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ABSTRAK

Judul penelitian ini ”Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Problem
Based Learning Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
rendahnya minat dan hasil belajar siswa karena penerapan model pembelajaran yang kurang
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar
pada siswa kelas XI TB1 SMK PGRI 1 Badung dalam mata pelajaran tata hidangan yang
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.Penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif PTK, dengan jumlah sampel sebanyak 34
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner untuk mengukur
minat belajar serta tes esaay untuk mengukur hasil belajar siswa.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran problem based learning terjadi suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswa meningkat, yaitu dari minat
dan hasil belajar siklus I ke siklus II terdapat peningkatan, pada siklus I jumlah Persentase
rerata skor minat belajar siswa 69,65% sedangkan pada siklus II mendapatkan skor 79,68%,
terjadi peningkatan sebesar 10,03%. Pada hasil belajar siklus I mencapai persentase rerata
72,68%, sedangkan pada siklus II 82,66%, terjadi peningkatan sebesar 09,98%. Penerapan
metode problem based learning dalam penelitian ini telah dikatakan berhasil meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan salah satu
metode belajar yang dapat digunakan pada pembelajaran tata hidang untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: model pembelajaran blended learning berbasisi problem based learning, minat
dan hasil belajar

1. Pendahuluan
Umumnya penekanan pada pendidikan merupakan kegiatan yang terencana

serta dilakukan secara sadar dalam menciptakan kondisi belajar serta proses dalam
belajar mengajar bagi peserta didik sehingga aktif untuk melakukan
pengembangan pada potensi- potensi yang ada pada dirinya sendiri, namun dengan
situasi saat ini pendidikan sangat sulit berjalan dengan baik tanpa adanya
kerjasama antara orang tua dan siswa itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Mudyaharjo pada tahun 2012 menyatakan bahwa pendidikan ialah
kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh pemerintah, masyarakat serta keluarga
dengan aktivitas seperti bimbingan, latihan-latihan serta pengajaran yang
dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah dalam menyiapkan peserta
didik untuk melakukan peranan yang akan dihadapinya pada lingkungan di masa
mendatang. Sistem pendidikan yang digunakan merupakan salah satu sumber
perbaikan pada masyarakat serta kemajuan yang tidak akan terlepas dari beberapa
komponen pembelajaran sebagai dampak dari kegiatan yang terencana serta
dilakukan secara sadar di dalam dunia pendidikan. Proses dari belajar mengajar
dijadikan sebagai unsur yang penting di dalam sistem pendidikan.

Saat ini, kita bahkan seluruh dunia sedang menghadapi musibah dengan
adanya wabah virus COVID 19 termasuk juga Indonesia yang menjadikan hal ini
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sebagai tantangan untuk lembaga-lembaga yang berhubungan dengan pendidikan
sehingga keadaan ini menjadi penyebab tertundanya beberapa kegiatan dari sektor
pendidikan (Cucinotta & Vanelli, 2020). Oleh karena itu, Kemendikbud memberikan
perintah kepada sekolah untuk memberhentikan sementara kegiatan belajar tatap
muka dan menerapkan pembelajaran dalam jaringan atau tatap maya sesuai
dengan Surat Edaran dari Kemendikud Dikti No.1 tahun 2020.

Pelaksanaan proses belajar mengajar tanpa tatap muka yaitu melaksanakan
kegiatan belajar dari rumah dengan cara daring dengan guru sebagai fasilitator
dalam langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan serta diharapkan lebih
kreatif dan inovatif agar perbelajaran berjalan dengan baik. Adanya perubahan dari
kebiasaan mengajar tatap muka menjadi tatap maya membuat guru beserta
peserta didik melakukan adaptasi kembali terhadap sistem belajar baru. Dengan
keadaan ini siswa di tuntut untuk dapat meningkatkan minat, keaktifan serta
peranan dalam belajar serta memanfaatkan perkembangan IPTEK dalam
pembelajaran daring (Nugroho, 2015). Namun masih saja ada kendala dalam
proses pembelajaran daring, mulai dari tertinggalnya pembelajaran yang di
laksanakan, banyak tugas yang diberikan serta waktu yang semakin sedikit, materi
pembelajaran siswa, serta perserta didik yang belum optimal selama pembelajaran
daring ini. Proses pembelajaran tanya jawab dan juga menoton dirasa kurang
menyenangkan.

Banyaknya masalah selama proses pembelajaran secara daring memiliki
beberapa fakta di lapangan yaitu proses pembelajaran lebih berpusat pada
pendidik/guru sebagai nara sumber utama dan pengetahuan kepada siswa,
sehingga siswa kurang berperan seperti biasanya dalam membangun minat belajar
dan menemukan konsep yang dipelajarinya. Kendala dan permasalahan yang siswa
dan guru alami yaitu rendahnya minat belajar siswa, kurangnya pengalaman
pembelajaran daring serta kebiasaan, biaya, layanan, proses umpan balik.
Pembelajaran daring dinilai masih belum berdampak positif dibandingkan dengan
pembelajaran tatap muka (Fojtik, 2018). Penggunaan media pembelajaran masih
kurang kreatif dan menarik membuat siswa sulit meningkatkan rasa ingin tau,
kemauan serta minat selama pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik ikut
rendah. Hal ini menunujukkan perlu adanya beberapa inovasi yang harus
diterapkan selama proses pembelajaran sehingga adanya peningkatan pada hasil
belajar serta minat peserta didik pada proses pembelajaran daring.

Kenyataan yang terjadi dilapangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 1
Badung berdasarkan pengamatan awal terhadap hasil belajar serta minat peserta
didik tata hidang tergolong rendah. Berdasarkan tes awal yang dilakukan peneliti,
dalam menyebutkan, tidak adanya pencapaiaan ketiria ketuntasan minimal yang
telah di tetapkan yakni 75, rata – rata dari siswa kelas XI TB 1 siswa dapat
mencapai hanya 60-70 hasil penilaian. Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini
hasil belajar serta minta peserta didik selama proses pembelajar daring pada
pelajaran tata hidang di SMK PGRI 1 Badung khususnya di kelas XI TB 1 masih
rendah. Selama proses pembelajaran, adanya hubungan antara minat belajar
dengan hasil belajar peserta didik yaitu minat belajar peserta didik rendah maka
hasil belajar peserta didik akan rendah sehingga pemsalahan tersebut dapat
diselesaikan oleh pengajara dengan merubah startegi dengan memanfaatkan
berbagai media dan sumber belajar.

Model pembelajaran terkait erat dengan penggunan IPTEK ialah model blended
learning yang mana model ini merupakan peleburan dari dua pendekatan secara
bersama yaitu sistem daring serta tatap maya sebagai pengganti tatap muka
dengan media video converence sehingga selama proses pembelajaran mampu
berinteraksi dengan baik. Dalam pembelajaran blended learning, materi ajar yang
disediakan oleh guru diakses secara online dan dapat dipelajari tanpa adanya
batasan waktu dan situasi serta media tersebut mampu menciptakan interaksi
online/digital antara pengajar dengan peserta didik atau pserta didik dengan
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peserta didik lainnya dengan harapan peserta didik dapat melakukan pemecahan
masalah, memahami konsep serta mendapatkan pengalaman dan ilmu
pengetahuan dengan peserta didik sebagai pusat dari proses (Ejin, 2016). Selain
itu memberikan peserta didik termotipasi dalam proses belajar jarak jauh, dengan
keadaan ada jarak antara pendidik dengan peserta didik membuat siswa lebih aktif
untuk menangani masalah yang dihadapi. Karena hal tersebut, peneliti memilih
model Blended Learning Berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan
minta dan hasil belajar peserta didik.

Beberapa penelitian yang dilakukan peneliti mengenai model pembelajaran
blended learning diantaranya oleh Rachman, dkk (2019) dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Blended Learning Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Menggambar Objek 2 Dimensi” penelitian ini menunjukan terjadinya peningkatan
motivasi, minat, dan kesadaran belajar peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran blended learning. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herliani,
dkk (2016) yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbasis Blended Learning Untuk Meningkatan Motivasi dan Hasil Belajar
Akutansi” menunjukan adanya pengaruh model pembelajaran problem based
learning (PBL) berbasisi blended learning sehingga motivasi dan hasil belajar yang
mengalami peningkatan. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti bermaksud
memberikan suatu solusi yang dapat memecahkan permasalahan pembelajara
dengan penerapan model blended learning berbasis problem based learning. Model
di harapkan mampu memberikan peningkatan hasil belajar peserta didik serta
minat pada situasi belajar secara daring tanpa adanya tatap muka tapi dapat tetap
memaksismalkan pendidikan secara baik, dimana siswa masih dapat belajar dan
menerima pembelajaran yang di berikan secara maksimal. Oleh karena itu penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Blended Learning Berbasis Problem Based Learning Terhadap Minat
dan Hasil Belajar Siswa Di SMK PGRI 1 Badung.

2. Metode
Rancangan penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

model hopkins digunakan pada penelitian tindakan kelas ini.. Model yang
dikembangkan oleh Hopkins didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian
tindakan terdiri dari beberapa komponen pokok yaitu: a. identifikasi masalah,
b. perencanaan, c. aksi atau acting, d.pengamatan, e. refleksi atau reflecting.
Keempat tahan itu merupakan unsur yang membentuk siklus, yaitu satu peraturan
kegiatan beruntun. Sehingga berbentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali
ke bentuk asal, yaitu siklus (Sanjaya : 2013).

1. Prosedur Penelitian Siklus I

Dalam penelitian ini terdapat rangkaian tahapan dalam setiap siklusnya ,
apabila siklus I belum memberikan hasil yang signifikan hasil akan dilanjutkan
pada siklus II, sampai mendapat kan hasil yang tepat dengan indikator
keberhasilan yang telah di tentukan. Berdasakan komponen-komponen dalam
siklus model penelitian tindakan kelas, penelitian merencanakan penelitian ini
sebagai berikut :
a. Perencanaan
Rencana tindakan dalam usaha memperbaiki permasalahan yang telah ditemukan
sesuai dengan refleksi awal dilakukan pada tahap perencanaan. Perencanaan isi
bersifat fleksible artinya bahwa perencanaan dengan kondisi dan situasi yang
terjadi dapat berubah-ubah. Model problem based learning digunakan pada siklus
satu. Hal-hal yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan siklus I yaitu :
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1) Melakukan diskusi dengan guru tentang rencana tindakan yang dilakukan
untuk memperbaik permasalahan yang ditemui.

2) Menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan model problem
based learning.

3) Media pembelajaran disiapkan sesuai materi pembelajaran.
4) Menyiapkan pembagian kelompok.
5) Menyiapkan masalah yang harus di pecahkan yang harus dikerjakan siswa
secara berkelompok.

6) Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar.
7) Menyusun tes hasil belajar.
8) Menyiapkan angket minat belajar siswa.
9) Membuat jadwal penelitian untuk pelaksanaan tindakan pada proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1) Media pembelajaran akan disiapkan oleh guru.
2) Guru melakukan prensentasi pembelajaran dengan media yang di
gunakan.

3) Kelompok akan dibentuk yang terdiri dari 4-5 siswa setiap anggota
dalam kelompok memiliki nomornya masing - masing.

4) Guru memastikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar dengan
cara memantau kemajuan respon siswa di dalam media daring yang di
gunakan.

5) Guru meminta salah seorang untuk menjelasakan hasil diskusi yang
didaptkan dalam kelompoknya berupa video

6) Guru mengarahkan siswa yang lain untuk mengomentari hasil
presentasinya.

7) Guru menjelaskan kepada siswa berkaitan dengan materi yang tidak
dimengerti.

8) Guru membimbing siswa untuk menyampaikan kesimpulan materi yang
dipelajari.

9) Guru memberikan tes pada akhir pembelajaran untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa

b. Aksi
Aksi atau pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun ketika tahap perencanaan. Aksi atau tindakan pada
siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan, terdiri dari 1 kali pertemuan untuk
pemberian tes hasil belajar dan 1 kali pelaksanaan tindakan (pelaksanaan
pembelajaran). Pada akhir pertemuan siklus I akan dibagikan angket untuk
mengukur minat belajar siswa. Pada siklus ini akan diberikan materi mengenai
menu restoran.

c. Pengamatan
Pengamtan yang dilakukan meliputi pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung, adapun aspek yang diamati yaitu, Guru
membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui minat belajar siswa
setelah kegiatan pembelajaran selesai, dan Guru membagikan lembar
evaluasi berupa tes kepada siswa untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran blended learning
berbasis problem based learning.

d. Refleksi
Refleksi siklus I dilaksanakan pada akhir siklus I untuk memeriksa kembali
tindakan yang telah dilakukan dalam peningkatan minat dan hasil belajar siswa
sehingga dapat mengetahui masalah
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2. Prosedur Penelitian Siklus II
Tahapan–tahapan pada siklus II pada pirinsipnya sama dengan tahapan–

tahapan pada siklus I yang terdiri dari perencanaan, aksi, wawancara, dan refleksi.
Siklus II dilaksanakan sebagai hasil penyempurnaan dan perbaikan tindakan yang
telah dilakukan pada siklus I. Tindakan yang dilakukan pada siklus II didasarkan
pada hal–hal yang telah terjadi pada siklus I. Pada siklus kedua ini akan
menerapkan model problem based learning untuk memperbaiki dan meningkatkan
minat dan hasil belajar serta kendala yang dihadapi pada siklus pertama selain itu
juga untuk mengukur konsistensi nilai minat serta hasil belajar siswa dengan
menggunakan model problem based learning .
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus II sama dengan perencanaan yang dilakukan pada
siklus I. Pada siklus II dibuatlah perencanaan perbaikan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan, masalah, dan kendala yang terjadi pada siklus I sesuai
dengan hasil refleksi, selain itu juga untuk meningkatkan hal-hal yang dirasa baik
dalam pelaksanaan siklus I dan hal-hal yang harus ditingkatkan dan
dipertahankan pada pelaksanaan siklus II. Hal-hal yang dilakukan sebelum
melaksanakan tindakan siklus II yaitu:
1) Melakukan diskusi dengan guru tentang rencana tindakan yang dilakukan
untuk memperbaiki masalah yang dialami dan kekurangan-kekurangan yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan siklus I. Hasil tindakan siklus I
selanjutnya akan dijadikan sebagai pedoman untuk mencari alternatif
tindakan baru yang diduga lebih efektif untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran pengetahuan bahan makanan. Alternative
tindakan yang akan diimplementasikan menjadi tindakan baru pada rencana
tindakan siklus II. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar pembuatan
perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus II permasalahan yang
ditemui.

2) Menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dengan model problem
based learning.

3) Media pembelajaran disiapkan sesuai materi pembelajaran.
4) Menyiapkan pembagian kelompok.
5) Menyiapkan masalah yang harus di pecahkan yang harus dikerjakan siswa
secara berkelompok.

6) Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar.
7) Menyusun tes hasil belajar.
8) Menyiapkan angket minat belajar siswa.
9) Membuat jadwal penelitian untuk pelaksanaan tindakan pada proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1)Media pembelajaran akan disiapkan oleh guru.
2)Guru melakukan presentasi kelas.
3) Kelompok akan dibentuk yang terdiri dari 4 – 5 siswa setiap anggota
dalam kelompok memiliki nomornya masing - masing.

4)Guru memastikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar dengan
cara memantau kemajuan dengan berkeliling di dalam kelas.

5)Guru meminta salah seorang maju untuk menjelasakan hasil diskusi
yang didaptkan dalam kelompoknya.

6)Guru mengarahkan siswa yang lain untuk mengomentari hasil
presentasinya.

7)Guru menjelaskan kepada siswa berkaitan dengan materi yang tidak
dimengerti.

8)Guru membimbing siswa untuk menyampaikan kesimpulan materi yang
dipelajari.
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9)Guru memberikan tes pada akhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa.

b. Aksi
Aksi atau pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan rencana

c. Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan meliputi pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung, adapun aspek yang diamati yaitu, Guru membagikan angket
kepada siswa untuk mengetahui minat belajar siswa setelah

d. Refleksi
Pada tahapan ini digambarkan tentang minat dan hasil belajar siswa setelah
dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada siklus I dan siklus II. Pada siklus ini terlihat adanya perubahan pada diri
siswa serta konsistensi baik aktivitas maupun hasil belajar siswa setelah
pelaksanaan siklus II. Hasil refleksi pada siklus II dapat dijadikan sebagai
rekomendasi bagi guru tata boga sebagai alternatif model pembelajaran yang
digunakan pada mata pelajaran.
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk meningkatkan minat dan hasil

belajar siswa yaitu pengamatan, kuesioner, tes, dan dokumentasi. Pengamatan
dimanfaatkan dalam memperhatikan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
yang disusun ketika tahap perencanaan. Aksi atau tindakan pada siklus II dilakukan
dalam 3 kali pertemuan, terdiri dari 1 kali pertemuan untuk pemberian tes hasil
belajar dan 2 kali pelaksanaan tindakan (pelaksanaan pembelajaran).Pada akhir
pertemuan siklus II akan dibagikan angket untuk mengukur aktivitas siswa. Pada
siklus II akan membahas materi mengenai table set-up. Kegiatan pembelajaran
selesai, dan Guru membagikan lembar evaluasi berupa tes kepada siswa untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran blended learning berbasis problem based learning.

Sumber data yang akan di kumpulkan dalam penelitian ini yaitu : 1) Data
Primer didapatkan langsung dari tempat objek penelitian atau sumber pertama
serta dikumpulkan langsung oleh peneliti. Contohnya: data terkait minat belajar
dan hasil belajar siswa. 2) Data Sekunder yang akan didapatkan dalam penelitian
ini terkait dengan profil di SMK PGRI 1 Badung. Pembelajaran berlangsung,
kuesioner digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dan tes untuk mengukur
hasil belajar siswa.

Teknik analisis data yang di gunakan sesuai dengan indikator yaitu, analisis
data minat belajar dan analisis hasil belajar siswa.

Teknik Analisis Minat Belajar
Siswa berminat untuk siswa dibagi dengan jumlah seluruh siswa lalu dikalikan
selurus merupakan persentase minat belajar siswa. Presentase jumlah siswa
kriteria minimal berminat dengan rumus sebagai berikut:

Sumber : Arifin (2011)

Untuk menghitung nilai rata –rata minat siswa dengan rumus:
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Minat Siswa

Rentang Persentase Nilai Rentang Nilai Kriteria

81%-100% 81-100 Sangat berminat

66%-80% 66-80 Berminat

56%-65% 56-65 Cukup berminat

46%-55% 46-55 Kurang berminat

<46% 0-45 Sangat Kurang
Berminat

Sumber : Arifin (2011)

Teknik Analisis Hasil Belajar Siswa

Menganalisis data hasil belajar dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengkaji serta mengumpulkan data hasil belajar yang didaptkan dari skor tes
hasil belajar sebagai berikut :

Persentase rerata (mean%) :

Sumber : arikunto (2011)

Nilai rata- rata dari hasil belajar telah didapatkan, terlihat pada Pedoman
konversi PAP akan digunakan.

2. Mencari persentase ketuntasan klasikal

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Penilaian

No Presentase % Kriteria

1 0-38,9 Sangat kurang

2 40,0-54,9 Kurang

3 55,0-69,9 Cukup

4 70,0-84,9 Baik

5 85,0-100 Sangat baik

Sumber : Sudijono (2011)
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3. Hasil dan Pembahasan
Dalam pelaksanaan penelitian ini di lakukan 2 siklus yaitu mulai dari siklus I dan
siklus II .

a. Hasil Penelitian Siklus I
Penelitian tindakan kelas pada siklus I dilakukan selama 2 kali pertemuan,

yaitu dua kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan pada akhir pertemuan
kedua peneliti memberikan tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Pada saat
pelaksanaan tindakan, peneliti memberikan lampiran kuesioner untuk mengukur
minat siswa dengan mengisi lembar kuesioner minat yang sudah disiapkan. Materi
yang diberikan pada siswa dalam siklus I adalah pengetahuan tentang menu
restoran. Hasil analisis penelitian tindakan yang telah di paparkan diperoleh minat
dan hasil belajar serta ketuntasan klasikal siswa kelas XI TB 1 SMK PGRI 1 Badung
pada siklus I sebagai berikut. Tabel 3 Data Minat dan Hasil Belajar serta
Ketuntasan Klasikal Siswa Siklus I

Tabel 3. Data Minat dan Hasil Belajar

Kriteria Data/Hasil Keterangan

Minat Belajar Siswa

Nilai Minat belajar

siswa 69,65%

Setelah dikonversikan pada kriteria
penilaian, minat belajar siswa
berada pada kriteria berminat.

Hasil Belajar Siswa Nilai hasil
belajar siswa
kognitif
72,48%,

Psikomotor
74.86%,
Afektif

60,30%. Dan
nilai keseluruhan
hasil belajar
siswa 72.68%

Setelah dikonversikan pada
kriteria penilaian, hasil belajar
siswa kognitif dan psikomotor
siswa berada pada kriteria baik,
sedangkan kriteria penilaian hasil
belajar afektif berada pada
kriteria cukup. Konversi dari
keseluruhan nilai hasil belajar
berada pada kriteria baik.

Ketuntasan
Klasikal

Nilai ketuntasan

klasikal siklus
I adalah
47,06%

Ketuntasan klasikal ini belum
memenuhi kriteria Keberhasilan
penelitian.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan di siklus I yang di ukur minat dan hasil
belajar siswa, dimana didapatkan bahwa skor perolehan minat belajar siswa siklus
I dengan persentase rerata 69,65%. persentase rerata minat belajar siswa berada
interval 66% – 80%, ini berarti rerata nilai minat belajar siswa di siklus I berada
pada kategori “berminat”, indikator paling rendah berada pada manfaat dan fungsi
mata pelajaran dengan presentase rerata sebesar 6,80% yang berada di interval
46% dengan keteria “sangat kurang berminat”. Kemudian hasil presentase rata –
rata hasil belajar kognitif siklus I yaitu 72,48% berada di interval 70,0-80,9%
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dengan keteria “baik”. Presentase nilai rata – rata hasil belajar psikomotor siswa
yaitu 74,86% berada di interval 70,0-80,9% dengan keteria “baik”. Rata – rata
presentase hasil belajar siswa ranah afektif siklus I yaitu 60,30% berada di interval
55,0-69,9% dengan keteria “cukup”, serta presentase keseluruhan hasil belajar
siswa siklus I yaitu 72,68% yang berada di interval 70,0-84,9% dengan keteria
“baik”. Dalam ketuntasan klasikal baru mencapai 47,06% belum memenuhi keteria
keberhasilan penelitian karena masih berada di interval 40,0- 54,9% dengan
keteria “kurang” dengan hasil tersebut peneliti akan melanjutkan ke siklu II untuk
mendapatkan hasil yang baik dan optimal.

Pada saat proses belajar berlangsung dalam siklus I, ada beberapa
perubahan yang terjadi atau sudah terlaksana dengan cukup baik padasaat peneliti
menjelaskan materi tentang menu restoran. Siswa sudah mulai ada respon positif
saat mendapatkan pelajaran menu restoran, siswa mulai meningkatkan minat nya
untuk bertanya dalam diskusi online maupun sesekali pada saat tatap muka
menjelaskan ulang apa saja urutan dan faktor – faktor yang mempengaruhi menu,
siswa saling berdikusi dengan saling menjawab satu dengan lain dengan baik,
beberapa siswa sudah mulai berani mengeluarkan pendapat saat diskusi,
mendengarkan guru dengan baik, nilai hasil belajar siswa mulai meningkat, dan
beberapa siswa juga sudah mempunyai catatan materi.

Namum pelaksanaan di siklus I ditemukan belum semua siswa di kelas yang
mempunyai kemajuan positif, dan ketuntasan hasil belajar, sehingga belum
tercapai indikator keberhasilan yang ditentukan dalam penelitian ini, sehingga
peneliti akan melanjutkan ke siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Kekurangan– kekurangan yang di temukan di sikus I yaitu, dari seluruh siswa
banyak yang bosan dan tidak adanya respon positif tentang mata pelajaran menu
restoran pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa yang masih kurang
memahami materi yang di jelaskan sehingga rasa ingin tau merekapun kurang
dalam proses pembelajaran.

b. Hasil Penelitian Siklus II
Penelitian tindakan kelas pada siklus II dilakukan selama 2 kali pertemuan,

yaitu satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan satu kali untuk
memberikan tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Pada saat pelaksanaan
tindakan, peneliti memberikan lampiran kuesioner untuk mengukur minat siswa
dengan mengisi lembar kuesioner minat yang sudah disiapkan. Materi yang
diberikan pada siswa dalam siklus II adalah table set-up.

Tabel 4. Data Hasil Minat, Hasil Belajar dan Ketuntasan Klasikal Siklus II

Kriteria Data/Hasil Keterangan

Minat Belajar Siswa Persentase rerata nilai minat
belajar siswa 79.86%

Setelah dikonversikan
pada kriteria penilaian,
minat belajar siswa
berada pada kriteria baik.

Hasil Belajar
Sisw

Persentase rerata nilai hasil
belajar siswa kognitif 85,45%,
Psikomotor 80,59%, Afektif
78,13%, persentase rerata nilai
keseluruhan hasil belajar siswa
82,66%.

Setelah dikonversikan
pada kriteria penilaian,
hasil belajar siswa
berada pada kriteria
sangat baik.

Ketuntasan
Klasikal

Persentase ketuntasan klasikal
siklus II adalah 100%

Ketuntasan klasikal ini
telah memenuhi kriteria
keberhasilan penelitian.

(Sumber : Data yang telah diolah)
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Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus II yang mengukur minat dan hasil
belajar siswa (Tabel 4), diperoleh data minat belajar siswa mendapatkan nilai
presentase di siklus II 79,89% berada di katagori “baik” dimana sudah
memenuhi ketuntasan keteria minimum, peningkatan ini dapat di lihat saat
proses pembelajaran siswa belajar secara daring yang mulai aktif, bertanya saat
belum mengerti, sebagian besar siswa mencatat materi penting yang diberikan
oleh guru, memperhatikan gambar yang ditampilkan pada slide di kelas pada
saat tatap muka , dan sebagian besar siswa sudah ada respon positif terhadap
indikator minat saat pembelajaran daring.

Di hasil belajar siswa siklus II mendapatkan presentase rerata hasil belajar
kognitif sebesar 85,45%, psikomotor sebesar 80,59%, afektif sebesar 78,13%
yang di poreh dari pembelajaran kelas daring dan tatap muka. Keseluruhan
presentase rerata hasil belajar siswa ada siklus II yaitu 82,66% atau berada
diketeria “sangat baik” serta ketuntasan klasikal 100% atau sudah memenuhi
keteria keberhasilan penelitian karena berada pada kategori “sangat baik”.
Dimana yang artinya telah tercapai peningkatan hasil belajar siswa dari
pelaksanaan siklus I presentase hasil belajar kognitif sebesar 72,48%,
psikomotor sebesar 74,86%, afektif sebesar 60,30%, dan nilai keseluruhan
presentase rerata hasil belajar 72,68% berada pada kategori “baik”. Ketuntasan
klasikal siklus I sebesar 47,06% berada di kategori “ kurang”. Peningkatan hasil
belajar terjadi dalam siklus II ini terlihat saat siswa sudah mulai aktif dalam
menjawab kuis, respon siswa yang meningkat sesuai dengan minat belajar di
siklus II yang meningkat dan bekerjasama dengan baik antara siswa, guru, dan
siswa dengan siswa, sudah mengerti dengan materi yang di jelaskan oleh guru
dan proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, pelaksanaan siklu II memalui
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran blended learning
berbasis problem based learning telah berjalan secara baik sehingga bisa
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dari pelaksanaan di siklus I hingga
siklu II. Setelah perbaikan tersebut yang telah memperoleh indikator kinerja
yang di tentukan pada penelitian ini. Dengan minat belajar siswa pada kategori
“sangat berminat”, hasil belajar siswa pada kategori “sangat baik”. Pelaksanaan
penelitian ini berhasil karena adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa
sehingga penelitian ini dapat dihentikan pada siklus II.

Tabel 5. Rekapitulasi Data Minat belajar siswa, Hasil Belajar siswa serta
Ketuntasan Klasikal Siklus I dan Siklus II

Data Siklus I Siklus II
A. Persentase rerata skor

minat belajar siswa.
69,65% 79,86%

B. Persentase rerata skor hasil
belajar kognitif siswa.

72,48% 85,45%

C. Persentase rerata skor hasil
belajar psikomotor siswa.

74,86% 80,59%

D. Persentase rerata skor hasil
belajar afektif siswa.

60,30% 78,13%

E. Persentase rerata skor hasil
belajar keseluruhan siswa.

72,68% 82,66%

F. Ketuntasan klasikal 47,06% 100%
(Sumber: Data yang telah diolah)
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100%
79,86%

100,00%
69,65%

82,66%

72,68%
47,06%

50,00% Siklus I

Siklus II
0,00%

Minat Hasil Ketuntasan

Belajar Belajar Klasikal

Berdasarkan rekapitulasi data di atas, dapat digambarkan dalam histogram pada
Gambar 1.

Gambar 1. Rekapitulasi data Siklus I dan Siklus II
(Sumber: Data yang telah diolah)

1) Hasil penelitian Rini Herlian dkk (2016) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbasisi Blended Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Akutansi” penelitian ini menunjukan
dimana berdasarkan pengamatan yang dilakukan motivasi mahasiswa dalam
belajar akuntansi mengalami peningkatan sebesar 29,43% yaitu dari 46,46%
pada siklus I menjadi 88,24% pada siklus II. Hasil belajar akuntansi mahasiswa
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis
berbasis Blended Learning pada kompetensi dasar memahami akuntansi
persekutuan mengalami peningkatan ketuntasan belajar mahasiswa sebesar
29,43% yaitu dari 52,94% pada siklus I menjadi 82,35% pada siklus II.

2) Hasil penelitian Aditia Rachman, dkk (2019) yang berjudul Penerapan Model
Blended Learning Dalam Peningkatan Hasil Belajar Menggambar Objek 2
Demensi” penelitian ini menunjukan tahap 1 nilai rata yang di perolah yaitu
75,17 (C-), dan pada tahap 2 engalami peningkatan yaitu 80,07 (B), dan tahap 3
yaitu 91,17 (A-) dengan demikian model pembelajaran blended learning
berpengaruh positif terhadap hasil belajar.

3) Hasil penelitian Wardana Suyanto (2014) yang berjudul Penerapan Model
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kristis Dan
Hasil Belajar Siswa” penelitian ini menunjukan dapat meningkatkan keterampilan
berfikir kritis siwa yaitu sebesar 24,2%, (b), dan dengan siswa presentase
sangat tinggi sebanyak 20 siswa (69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa
(24,2%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (6,9%) dan kategori sangat rendah
yaitu sebanyak 0 siswa (0%), (c) jadi penerapan PBL dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 31,03%.

4. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat disimpulkan

sebagai berikut:
Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan

minat dan hasil belajar siswa kelas XI TB 1 SMK PGRI 1 Badung tahun pelajaran
2020/2021. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada siklus I memperoleh
persentase rerata 69,65% yang berada pada katagori “kurang ”. Pada siklus II
persentase rerata mencapai 79,86% berada pada katagori “sangat baik”. Hal ini
menunjukkan telah terjadi peningkatan minat belajar siswa pada siklus II.
Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X TB 1 SMK PGRI 1 Badung tahun pelajaran 2020/2021 dalam
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upaya peningkatan pada mata pelajaran tata hidang. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar siswa yaitu pada siklus I mencapai persentase rerata 72,68%
berada pada katagori “ cukup baik” sedangkan pada siklus II meningkat mencapai
persentase rerata 82,66% berada pada katagori “sangat baik”. Hal ini menunjukkan
telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II. Penerapan model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan ketuntasan klasikal
siswa kelas XI TB 1 SMK PGRI Badung tahun pelajran 2020/2021 dalam upaya
meningkatkan pembelajaran tata hidang. Hal ini dapat dilihat dari rata – rata
ketuntasan klasikal yaitu pada siklus I mencapai presentase rerata 47,06%
sedangkan pada siklus II meningkat mencapai persentase rerata 100%. Hal ini
menunjukkan telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II dengan
peningkatan sebesar 56,82%.

Model problem based learning lebih banyak menggunakan gerak siswa secara
langsung. Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh seperti yang diuraikan
dalam bab IV, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: Dengan
terbuktinya model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
minat belajar siswa kelas XI TB 1 SMK PGRI Badung , tahun ajaran 2020/2021,
maka guru di tempat peneltian disarankan untuk menggunakan model
pembelajaran terbaru dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran tata hidang.

Guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran hingga
siswa mampu mengerti dan tercapainya hasil belajar lebih maksimal. Salah satunya
model problem based learning sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa serta dapat meningkatkan mutu pendidikan.
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